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PENGARUH KOMPENSASI, KERJA SAMA TIM, DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN DI UD. R[Fg MUSLIM JAYA MOJOANYAR MOJOKERTO
12

the effect of compensation, teamwork, and job satisfaction on employee performance in the UD.Rifki
Muslim jaya Mojoanyar Mojokerto

L

Pendahuluan

Sumber daya manusia yang saat ini dimiliki sebuah organisasi sangat penting ul]llTICl]Cilpili
kesuksesan dalam mencapai tujuan dan visinya. Organisasi harus memahami betapa pentingnya sumber daya
manusia untuk keberhasilan suatu perusahaan. Sumber daya manusia yaitu sumber daya yang berorganisasi
untuk menggerakkan sumber daya lainnya. Tanpa adanya organisasi maka perusahaan tidak dapat mencapai
tujuannyall]. Untuk mencapai tujuannya, organisasi harus mempertimbangkan keberhasilan yang penting,
salah satunya adalah kinerja karyawan [2]. kinerja adalah sebuah kualitas dari hasil kerja secara individu
atau sekelompok yang ada di dalam perusahaan untuk melaksanakan tugas dan visi misi yang berpedoman
pada norma yang @lku, prosedur , dan kriteria serta ukuran yang sudah di tetapkan di dalam
perusahaan . Karena sumtmlaya manusia adalah elemen yang paling penting dibandingkan dengan elemen
lainnya dalam organisasi, sumber daya manusia harusaﬁndapat perhatian yang besar. Keberhasilan suatu
perusahaan dapat di ukur dari tugas dan fungsi yang berhubungan erat dengan kinerja dalam perusahaan.
Karena kinerja karyawan dinilai dari efektif dan efisien atau kualitas kinerja yang di capai oleh karyawan
yang di tentukan perusahaan[3].

Indonesia adalah negara yang menjadi ciri khas memiliki penduduk berpenghasilan dari hasil
berdagang salah satunya dari berdagang krupuk kulit atau rambak. Bahan utama dari krupuk rambak adalah
kulit sapi, jika ingin mendapatkan hasil yang maksima dengan cara memisahkan kulit sapi dari selaput dan
membersihkannya dengan air panas dari bulu-bulu halus dengan cara yang dibakar. Setelah kulit sapi tersebut
sudah bersih, selanjutnya kulit sapi bisa direbus hingga matang setelah matang krupuk di kasih bumbu
rempah. Kemudian diiris-iris sesuai sama ukuran yang di tentukan oleh perusahaan dan dijemur hingga
kering dan krupuk sudah siap di kemas. Dari hasil penelitian kinerja dari karyawan UD Rifki Muslim Jaya
belum bisa mencapai target produksi. Maka dari itu perlu untuk memahami karyawan supaya dapat
menemukan kebijakan agar bisa mencapai tujuan suatu perusahaan. Dari hasil survey daftar target produksi
di tahun 2019-2021 pertahun target perusahaan kerupuk mentah dan matang masing-masing 10ton, tetapi
karyawan produksi UD.Rifky Muslim Jaya di tahun 2019 kerupuk matang dan mentah 8 ton, tahun 2020
kerupuk mentah 8 ton dan kerupuk matang menurun jadi 7 ton, 2021 kerupuk mentah 9 ton dan matang 8 ton.
Dari pertahun produksi tidak dapat mencapai target produksi yng di inginkan perusahaan.

Kompensasi juga mempengaruhi kinerja karyawan jika perusahaan bisa adil terhadap pemberian
kompensasi. Kompensasi yang adil karyawan akan merasa di hargai atas pencapaian mereka yang di b@m
kepada perusahaan dan menjadikan merka lebih giat dalam bekerja[4]. Kompensasi yang di berikan dapat
berupa pembayaran langsung berupa gaji,insentif bonus dan upah atau pembayaran tidak langsung yang di
berikan berupa asuransi, tunjangan [5]. kompensasi yaitu sesuatu yang di terima oleh karyawan sebagai balas
jasa untuk kinerja mereka terhadap perusaan. Kompensasi yang diberikan harus diberikan secara adil dan
tidak jauh dari apa yang diharapan oleh karyawan[6].

Karena adanya perhatian organisasi atau perusahaan terhadap adanya pemberian kompensasi dapat
meningkatkan kinerja bagi karyawan. Jika perusahaan tidak memberikan kompensasi yang seimbang maka
kerja sama tim tidak akan seimbang dan akan menurun. Jika hal itu bisa terpenuhi maka kepuasan dari
setiap karyawan bisa menjadi pemicu untuk dapat meningkatkan rasa kerja sama tim yang kuat[7]. definisi
kerja sama tim adalah sekelompok orang-orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sejalan
dan tujuan itu akan terasa lebih ringan dengan adanya kerja sama tim dari pada dilakukan sendiri maka pada
dasarnya kompensasi merupakan kontribusi yang di berikan kepada karyawan atas hasil pekerjaan yang
dikerjakannya. Pekerjaan yang maxsimal pastinya ada karyawan yang rela akan patuh menjalankan perintah
pemimpinya[8].

Dalam kehidupan berorganisasi Ud.Rizki Muslim Jaya membutuhkan kerja sama tim yang kompak
agar bisa memenuhi target perusahaan pekerjaan yang tidak solid tentunya membuat produksi kurang
maksimal pentingnya dalam perusahaan kerja sama tim adalah agar mencapai tujuan yang di inginkan
perusahaan dan membuat karyawan lebih kompak adanya kekompakan ini menghasilkan sinergi yang positif




melalui usaha yang terkordiner telah saya peroleh wawancara dari karyawan Ud. Rizki Muslim Jaya
mengatakan mereka butuh kerja sama tim yang cekatan, telaten dan memiliki sifat kekeluargaan mereka juga
bilang dari kekeluargaan itu membuat betah kalau bekerja.

kepuasan kerja juga merupakan dari salah satu dari komponen hidup, jadi perusahaan juga harus
memperhatikan kepuasan kerja karyawan karena itu satu komponen dari kepuasan hidup mereka. Karena
jika setiap karyawan tidak mendapatkan kepuasan bekerja dengan baik, maka semangat kerja mereka bisa
menurun dan tidak bisa memberikan hasil yang maksimal [9]. Kepuasan kerja merupakan salah satu
komponen yang dapat mendukung tercapainya produktivitas dalm suatu perusahaan. Kepuasan kerja dapat
di definisikan sebagai sikap yang umum terhadap pekerjaan. Secara umum dapat di katakana karyawan lebih
puas dengan pekerjaan yang secara berkelompok dan memiliki rasa kekeluargaan. Kerja sama antar tim yang
kompak juga merupakan hal penting yang menjadikan karyawan puas dalam bekerja. Karena jika setiap
karyawan tidak mendapatkan kepuasan bekerja dengan baik, maka semangat kerja mereka akan menurun
dan tidak bisa memberikan hasil yang maksimal.

berdasarkan latar belakang yang di atas, dapat di simpulkan peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh kompensasi, Kerja Sama Tim, Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (study kasus
di UDRiftki Muslim Jaya Mojoanyar Mojokerjo)”.

Rumusan M

Menganalisis pengaruh kompensasi, kerja sama tim, kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
(study kasus di UD.Rifky Muslim Jaya Mojoanyar Mojokerto).

Pertanyaan Penelitian

Apakah terdapat hubungan antara kompensasi, kerja sama tim, kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan (study kasus di UD.Rifky Muslim Jaya Mojoanyar Mojokerto)?

Kategori Sdgs

Termasuk dalam kategori sdgs 8 di jelaskan dalam membuat pekerjaan yang layak dan
meningkatkan pertumbuhan ekonimi yang inklusif dan berkelanjutan.

11. Literatur Review

Kinerja Karyawan
kinerja dapat mengacu pada kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan setiap individu atau
kelompok dalam sebuah perusahaan dalam melakukan visi dan misi utama yang berpedoman pada norma,
standar prosedur operasi, standar dan ukuran yang telah ditetapkan berlaku bagi perusahaan
tersebut[10]. Kinerja (Y) yang di jelaskan tentang kinerja (performance) adalah hasil kerja yaa baik di
lakukan oleh karyawan se maxsimal mungkin dalan melaksanakan tanggung jawab dari peruahaan[2].
Kompensasi
kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
ditcrimzm:ryawan sebagai imbalan atas jasa yang dilakukan kepada perusahaan. Kompensasi meliputi
bentuk pembayaran langsung berupa gaji, pembayaran tidak langsung berupa fasilitas yang di berikan
perusahaan serta tunjangan THR yang bertujuan untuk memotivasi karyawan agar meningkatkan
produktivitas mereka[11].
Kerja Sama Tim
Definisi dari kerjasama tim tersebut dapat dijelaskan bahwa kerjasama tim adalah kelompok dalam
organisasi yang mampu bekerja untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien dengan tujuan
yang sama dan tujuan itu akan lebih mudah dikerjakan dengan melakukan kerjasama tim bersama dari
pada dilakukan secara individu[13]. (X2) Kerja sama tim Kerja tim adalah kelompok organisasi yang
terlibat dalam tugas yang terdefinisi dengan baik yang dilaksanakan secara efektif oleh tim yang bekerja
bersama dari pada individu, dengan tujuan agar tim yang terdefinisi, kolaboratif, dan menantang yang
menjalankan tugas yang harus bekerja sama dan saling bisa berkerjasama agar mencapai tujuan, yang
anggotanya mengambil job desk berbeda dalam tim dan memiliki kemampuan secara otoritas, otonomi,
dan sumber daya yang diperlukan perusahaan agar mencapai tujuan tim dengan adanya otoritas, otonomi,
dan sumber daya perusahaan bisa lebih baik kedepannya dan tujuan perusahaan bisa tercapai[ 14] .
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gpuasan Kerja

Menurut Jackson, 2011 kepuasan kerja adalah keadaan dimana emosional yang positif dan
mengevaluasi adanya pengalaman kerja. Ketika harapan perusahaan ini tidak dapat terpenuhi, maka
ketidak puasan dalam bekerja akan muncul. Kepuasan kerja memiliki banyak dimensi, biasanya kepuasan
kerja, kompensasi, pengakuan, hubungan manajer dengan karyawan, dan kesempatan untuk maju.
Kepuasan Kerja (X3) yaitu tentang penilaian, perasaan dalam diri atau sikap seseorang secara sepontan atau
pegawai yang pekerjaannya baik atau buruk dan kaitannya dengan lingkungan kerjanya, kepuasan terhadap
berbagai keinginan dan kebutuhan melalui kerja atau pekerjaannyal 15].

I11. Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif merupakan metode yang di kam pada peneliti saat ini. Peneliti
menggunakan variable Kompensasi (X1), Kerja Sama Tim (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan Kinerja
Karyawan (Y). Tujuan dari peneliti saat ini Menganalisis pengaruh kompensasi, kerja sama tim, kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan (study kasus di UD Rifky Muslim Jaya Mojoanyar Mojokerto). Alamat
penelitian saat ini ada di desa mojoanyar kabupaten mjokerto di UD Rifki Muslim Jaya yang memproduksi
kerupuk rambak. Penelitian di lakukan pada bulan januari 2023 pada penelitian saat ini mengambil populasi
dari seluruh karyawan UD.Rifki Muslim Jaya sebanyak 80 karyawan. Teknik yang di ambil dari peneliti saat
ini dengan model random sampling. Dalam penelitian saat ini mengambil secara keseluruhan karyawan yaitu
80 untuk di _jild sample. Dalam penelitian saat ini di jelaskan random sampling disebut sebagai sampling
acak sederhana yaitu metode pengambilan sampel di mana Setiap para anggota karyawan diberi kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel.

Metode pengumpulan data di lkukan menggunakan kuisioner yang di bagikan kepada responden
dalam bentuk kertas dan mengisi kuisioner dengan manual. Pemberian sekor pada kuisioner menggunkan
sekala likert. penelitian saat ini menggunakan metode analisi regresi berganda (multiple regression) yang
diolah menggunakan aplikasi SPSS.

Y =a+blX1+b2X2+ b3 X3 +e

Keterangan :

Y = Variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan

a = Konstanta

Koefisien regresi variabel bebas

X= Variabel independent Kompensasi

Xo= Variabel independent Kerja Sama Tim

Xs= Variabel independent Kepuasan Kerja

e = Standar Error

Definisi Operasional

A. Kompensasi (X1). kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau
mk langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang dilakukan kepada perusahaan.
Kompensasi meliputi bentuk pembayaran langsung berupa gaji, pembayaran tidak langsung berupa
fasilitas yang di berikan perusahaan serta tunjangan THR yang bertujuan untuk memotivasi karyawan
agar meningkatkan produktivitas mereka [11].

Indikator dari kompensasi yaitu:

1. gaji yang selama ini di berikan perusahaan kepada karyawan

2. fasilitas yang di berikan perusahaan

3. pemberian tunjangan THR yang di berikan perusahaan kepada karyawan.

B. Kerja sama tim (X2) Definisi dari kerjasama tim @bul dapat dijelaskan bahwa kerjasama tim adalah
kelompf dalam organisasi yang mampu bekerja untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien
dengan tujuan yang sama dan tujuan itu akan lebih mudah dikerjakan dengan melakukan kerjasama tim
bersama dari pada di lakukan secara individu[13].

Indikator kerja sama tim yaitu:

1. Tanggung Jawab terhadap tim

2. Saling Berkontribusi antar sesama tim

3. pengerahan kemampuan secara maksimal.




C.

cO

Kepuasan kerja (X3). Menurut Jackson, 2011 kepuasan kerja adalah keadaan din‘m emosional
yangpositif dan mengevaluasi adanya pengalaman kerja. Ketika harapan perusahaan ini tidak dapat
terpenuhi, maka ketidak puasan dalam bekerja akan muncul. Kepuasan kerja memiliki banyak dimensi,
biasanya kepuasan kerja, kompensasi, pengakuan, hubungan manajer dengan karyawan, dan
kesempatan untuk maju Indikator dari kepuasan kerja secara teoristis [15] indikator dari kepuasan
kerja

1. kesempatan untuk memperoleh pengalaman

2. keadaan kerja aman

3. gaji yang sesuai kemampuan

Kinerja karyawan (Y) kinerja (performance) adalah hasil kerja yang baik di lakukan oleh karyawan se
maxsimal mungkin dalan melaksanakan tanggung jawab dari peruahaan [2].

Indikator kinerja yaitu:

1. Kualitas karyawan yang di tetapkan perusahaan

2. kuantitas kerja yang di harapkan perusahaan

3. kerapian dalam pekerjaan

Kerangka Konseptual

H4

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1 : Apakah terdapat hubungan antara kompensasi dengan kinerja karyawan di UD.Rifki Muslim
Jaya

H2 : Apakah terdapat hubungan antara kerja sama tim dengan kinerja karyawan di UD.Rifki
MusligaJaya

H3 : Apakah terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan di UD.Rifki
Muslim Jaya

H4 : Apakah terdapat hubungan antara kompensasi, kerja sama tim, kepuasan kerja secara
silmutan terhadap kinerja karyawan di UD Rifki Muslim Jaya




IV.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Analisis Deskriptif
Table 1. Analisis deskriptif kompensasi

Jawaban

Pernyataan SS S N TS STS

Kompensasi 1. Gaji yang selama | 28 37 15 0 0
(X1) ini di berikan
kepada
karyawan

2. Fasilitas yang di 29 34 17 0 0
berikan
karyawan

3. Pemberian 45 21 14 0 0
tunjangan THR
yang di berikan
perusahaan
kepada
karyawan

Sumber :Data dari kuisioner

Berdasarkan tabel di atas 45 responden sangat setuju terhadap pemberian tunjangan THR yang
telah di berikan perusahaan kepada karyawan pemberian THR yang di berikan sesuai dengan berapa
mereka bekerja. Data di peroleh dari penyebaran kuisioner di UDRifki Muslim Jaya sebanyak 80
karyawan.

Tabel 2. Analisis deskriptif kerja sama tim

Pernyataan Jawaban
S8 5 N TS STS
Kerja Sama 1. Tanggung jawab | 26 33 21 0 0
Tim (X2) terhadap tim
2. Saling 24 35 20 0 0
berkontribusi
antar sesama tim
3. Pengerahan 39 22 19 0 0
kemampuan

secara maksimal

Sumber :Data dari kuisioner

Berdasarkan tabel data di atas 39 responden sangat setuju terhadap pengerahan kemampuan secara
maksimal. Di jelaskan bahwa setiap karyawan harus memberikan kemampuan maksimalnya dalam
menyelesaikan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Data di peroleh dari penyebaran
kuisioner di UD.Rifki Muslim Jaya sebanyak 80 karyawan.




Tabel 3. Analisis deskriptif kepuasan kerja

Pernyataan Jawwaban
S8 5 N TS STS
Kepuasan 1. Kesempatan 39 33 8 0 0
Kerja (X3) untuk
memperoleh
pengalaman
2. Keadaan kerja 42 25 13 0 0
amar
3. Gaji yang sesuai | 47 25 8 0 0
kemampuan

Sumber :Data dari kuisioner

Berdasarkan tabel data di atas 47 responden sangat setuju terhadap gaji yang sesuai kemampuan
di jelaskan bahwa UD.Rifki Muslim Jaya menerapkan gaji sesuai kemampuan alat untuk memotivasi
karyawan dalam kinerja agar berperan aktif dalam pencapaian tujuan perusahaan. Data di peroleh dari
penyebaran kuisioner di UD.Rifki Muslim Jaya sebanyak 80 karyawan.

Tabel 4. Analisis deskriptif kinerja karyawan

Pernyataan Jawwaban
S8 5 N TS STS
Kepuasan 1. Kualitas 43 25 12 0 0
Kerja (X3) karyawan yang di
tetapkan
perusahaan
2. Kuantitas kerja 42 23 15 0 0
yang di harapkan
perusahaan
3. Kerapian dalam 48 23 23 0 0
bekerja

Sumber :Data dari kuisioner

Berdasarkan tabel di atas 48 resp()nde@]gal setuju terhadap kerapian dalam bekerja memotivasi
karyawan dalam rangka meningkatkan kinerja dan merangsang para karyawan untuk berperan aktif dalam
peran pencapaian tujuan perusahaan. Di ambil data dari penyebaran kuisioner sebanyak 80 responden di
UD.Rifki Muslim Jaya.




Karakteristik Responden

Analisis deskriptif merupakan analisis yang di gunakan dalam skripsi ini yalilundekallam
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif menggunakan dari responden seperti karakteristik

responden.
Tabel 5. Karakteristik Responden
_mrakter Responden Jumlah (N) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 575 %
Perempuan 34 425 %
Usia
21-30 42 525 %
31-40 29 36,3 %
>40 9 11.3 %
Pendidikan
SMA 79 985 %
Sl 1 13 %
Masa Kerja
< 1 Tahun 1 1.3 %
1-5 Tahun 68 85.0 %
5- 10Tahun 11 13.8 %

Sumber : Data UD Rifki Muslim Jaya

Diketahui jenis kelamin responden di dominan laki-laki sebanyak 57,5%. Untuk usia 21-30 tahun
52,5%. Tingkat pendidikan didominasi oleh Pendidikan SMA sebanyak 98%. Dan untuk lama
bekerja di dominasi pekerja 1-5 bulan 85%.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dari data yang diperoleh dari lapangan melalui metode penyebaran kuisioner kepada 80 responden.
gambaran mengenai kecenderungan persepsi responden terhadap tiap butir pertanyaan.

Tabel 6. Deskriptif Variabel Kompensasi

Pernyataan Mean keterangan

gaji yang selama ini di berikan perusahaan
X1.1 kepada karyawan 4.16 Tinggi

fasilitas yang di berikan perusahaan
X1.2 4.15 Tinggi

pemberian tunjangan THR yang diberikan o
X1.3 perusahaan kepada karyawan. 439 Tinggi

Kompensasi 12.70

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22




Dari respon penilaian pada indikator variabel diperoleh rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Puas
pemberian tunjangan yang di berikan perusahaan kepada karyawan sebesar 4.39 dan nilai rendahnya ada pada
indikator Puas terhadap fasilitas yang di berikan perusahaan sebesar 4.15.

Tabel 7. Deskriptif Variabel Kerjasama Tim

pernyataan Mean keterangan

Tanggung Jawab terhadap tim
X2.1 406 Tinggi

Saling Berkontribusi antar sesama tim
X222 406 Tinggi

pengerahan kemampuan secara maksimal.
X23 425 Tinggi

Kerjasama Tim 1238

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Dari respon penilaian pada indikator variabel diperoleh rata-rata tertinggi terdapat pada indikator pengerahan
kemampuan secara maksimal sebesar 4.25, dan nilai rendahnya ada pada indikator Tanggung Jawab terhadap tim
dan Saling Berkontribusi antar sesama tim sebesar 4.06.

Tabel 8. Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja

pernyataan Mean keterangan

kesempatan untuk memperoleh
X3.1 pengalaman 439 Tinggi

keadaan kerja aman
X32 436 Tinggi

gaji yang sesuai kemampuan
X33 449 Tinggi

Kepuasan Kerja 1324

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Dari respon penilaian pada indikator variabel diperoleh rata-rata tertinggi terdapat pada indikator gaji yang
sesuai kemampuan sebesar 449, dan nilai rendahnya ada pada indikator keadaan kerja aman sebesar 4.36.

Tabel 9. Deskriptif Variabel Kinerj

pernyataan Mean keterangan

Kualitas karyawan yang di tetapkan
perusahaan




Y1

Y2

Y3

4.39 Tinggi
kuantitas kerja yang di harapkan
perusahaan 4.34 Tinggi
kerapian dalam pekerjaan.
449 Tinggi
Kinerja 1321

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Dari respon penilaian pada indikator variabel diperoleh rata-rata tertinggi terdapat pada kerapian dalam
pekerjaan sebesar 4 49, dan nilai rendahnya ada pada indikator kuantitas kerja yang di harapkan perusahaan sebesar

4.34.
a. Uji Validitas
Dengan menggunakan uji validitas dilihat dari nilai Rhitung > Rtabel, seseorang dapat
menilai suatu variable dengan menggunakan kuisioner.
Tabel 10. Hasil Uji Validitas
Variabel m Rhitung Rtabel Keterangan
Kompensasi X1.1 0.808 0.219 Valid
X12 0.855 0219 Valid
X13 0.870 0.219 ailid
Kerjasama X211 0.815 0.219 Valid
Tim X22 0.875 0.219 Valid
X23 0.853 0.219 Valid
Kepuasan X3.1 0.898 0219 Valid
Kerja X32 0.881 0.219 Valid
a.3 0916 0.219 Valid
Kinerja Y1 0.870 0219 Valid
Y2 0.866 0219 Valid
Y3 0.842 0.219 Valid
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22
Melalui uji dengan software SPSS membuktikan bahwa Rhuung >Ryaper (0.219) pada setiap
item pertanyaan menunjukkan jika nilai korelasi item pertanyaan nilai rnrih besar atau sama
dengan 0,05 maka variable yang bersangkutan akan di anggap valid dan dapat digunakan.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilihat melalui nilai Cronbach’s Alphayang yang dilakukan dengan

menggunakan quisioner

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | N of Items Alpha Keterangan
Kompensasi 0.799 3 0.60 Reliabel
Kerjasama Tim 0.803 3 0.60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0.878 3 0.60 ialbel
Kinerja 0.823 3 0.60 Reliabel

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22




Uji reliabilitas menunjukkan jika reliabilitas Cronbach’s Alpha positif dan > 0.60. Maka
dapat ditarik kesimpulan jika variabel Kompensasi, Kerjasama Tim, Kepuasan Kerja, dan
Kinerja bernilai reliabel tinggi dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas dengan menggunakan Plor of Regresion Standardized Residual. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila sebaran data membentuk titik-titik yang berdekatan
dengan garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2. Normal Probability Plot

. Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

7

Sebaran data membentuk titik-tittk yang berdekatan dengan
disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal.

garis diagonal. Maka

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya
problem multikolinearitas atau tidak, atau mengetahui ada alknyal korelasi antar sesama
variabel independen dilakukan melalui uji multikolinearitas. Nilai VIF < 10 dan toleransi >
0,1 menunjukkan indikasi tidak adanya problem multikolinearitas, demikian sebaliknya.
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Nilai Tolerance Nilai VIF
Kompensasi 0.999 1.001

Kerjasama Tim 0.928 1.078

Kepuasan Kerja 0.928 1.078

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa antara variabel
independen yang satu dengan yang lainnya tidak saling berkolinieritas.

Uji Heterosked astisitas

Uji heterokedasititas untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ada ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya, apakah terjadi problem
heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat dari multivariate standardized scatterplot. Apabila
ada pola tertentu seperti titik-tittk (point) yang membentuk sebuah pola tertentu
(bergelombang, melebar, serta menyempit) maka terjadi heterokedastisitas. Apabila tidak ada
pola yang jelas, dan titik-tittk menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y atau
sumbu vertical, maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Variable: Kinerjaa

Regression Studentized Fesidual

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

2 H °
Regression Standardized Predicted Value

1

Data menyebar secara acak,maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas.

f.  Analisis Regresi Linier Berganda
Uji linier berganda untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara simultan dan secara
parsial antara variabel independen dengan variabel dependen.
Tabel 13. Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero
Std. -
Model B Error Beta T| Sig.|order| Partial Part | Tolerance VIF
1 (Constant) 2,807 1,066 2,633,010
Kompensasi 087 051 J12) 1,685 096 087 190 112 999 1,001
KerjasamaTim 122 051 J650 2,400 019 363 .265 159 928 1078
KepuasanKerja 589 054 J53| 10,9501 000 .794] 182 125 928 1078
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan yakni:
Y = 0.112X; + 0.165X; + 0.753X ;3
Berdasarkan hasil olahan data regresi diatas, maka dapat diartikan yaitu:
1. Nilai koefisien X1 = 0.112, artinya peningkatan kompensasi sebesar 1 akan

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.112.
2. Nilai koefisien X2 = 0.165, artinya peningkatan kerjasama tim sebesar 1 akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.165.
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3. Nilai koefisien X3 = 0.753 artinya peningkatan kepuasan kerja sebesar 1 akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.753.

g. Ujit (parsial)
Uji t untuk pengukur tingkat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Membandingkan nilai ty;,g dengan faper. Jika fhymg >
tiaper» Maka terdapat alasan yang kuat untuk menerima H; dan menolak Hy, begitu juga
sebaliknya.
Tabel 14. Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Cefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 2,807 1,066 2,633 010
Kompensasi JOB7 051 12 1.685 096
KerjasamaTim 122 051 165 2,400 019
KepuasanKerja 589 054 53 10,950 000

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Sesuai dengan df = (n-k-1) = 80-4-1 =75 dan tingkat taraf kcpcrc:nan 5% (0,05), maka nilai

traper adalah sebesar 1.665. Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa uji hipotesis secara parsial

(individu) sebagai berikut:

1) Kompensasi (X1)
Nilai tpjpng untuk variabel Kompensasi 1.685 nilai pada tabel distribusi 5% (005)
yakni sebesar ].@. Maka nilai tyiyng > tigper (1685 > 1.665), yang artinya terdapat
alasan kuat pada H,; diterima dan H, ditolak. Hal ini diperkuat dengan adanya nilai
signifikansi  (0.000 < 0.05), maka terdapat alasan untuk H; diterima dan Hy ditolak.
Maka, dapat diartikan jika kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja.

2) Kerjasama Tim (X2)
Nilai ty;yyng untuk variabel Kerjasama Tim 2400 nilai pada tabel distribusi 5 05)
yakni sebesar 1.652. Maka nilai Lpjyng > Craper (2400 > 1.665), yang artinya ferdapat
alasan kuat pada H; diterima dan Hy ditolak. Hal ini diperkuat dengan adanya nilai
signifikansi (0.000 < 0.05), maka terdapat alasan untuk H; diterima dan H, ditolak. Maka,
dapat diartikan jika kerjasama tim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.

3) Kepuasan Kerja (X3)
Nilai Lpjryng untuk variabel Kepuasan Kerja 10.950 nilai pada tabel distribusi 5% (0,05)
yakni sebesar 1.657. Maka nilai thﬂw > tpaper (10950 > 1.665), yang artinya terdapat
alasan kuat pada H, diterima dan H, ditolak. Hal ini diperkuat dengan adanya nilai
signifikansi  (0.000 < 0.05), maka terdapat alasan untuk H, diterima dan H, ditolak.
Maka, dapat diartikan jika kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja.

h. UjiF (simultan)
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Uji F untuk pengukur tingkat pengaruh signifikan secara bersama (simultan) antara nielbel
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil dari penelitian ditetapkan dfl =3
dan df2 = 76, serta tingkat taraf signifikan 5% (0,05), maka nilai Fyape; sebesar 2.72.

Tabel 15. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of Df Mean
Squares Square
Model F Sig.
Regression Regression 113,703 3 37.901 50,745
Residual Residual 56,763 76 147
Total Total 170 466 79

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22

Fpritung sebesar 50.745, sedangkan Fygpe; sebesar 2.72. Hal ini menandakan bahwa Fpipyng >
Fiaper (50.745 > 2.72). maka terdapat alasan yang kuat bahwa pada H; diterima dan Hy
ditolak. Diperkuat dengan adanya nilai signifikan (0.000 < 0.05), maka terdapat alasan untuk
H,; diterima dan H; ditolak. Sehingga perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
independen Kompensasi (X1), Kerjasama Tim (X2), Kepuasan Kerja (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen yakni Kinerja (Y).

B. Pembahasan
Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja

Hasil uji t statistik menunjukkan kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja UD.Rifki Muslim Jaya. Di buktikan dengan studi empiris yang menunjukkan
bahwa indikator kompensasi yang paling menonjol dilihat dari analisis deskriptif yaitu indikator
pemberian tunjangan THR kepada karyawan.

Studi empiris menunjukkan bahwa pemberian tunjangan THR yang dinterima
kayawan setidaknya sudah memenuhi harapan. terbukti dengan adanya peningkatan kinerja.
Tunjangan THR yang menambah gaji para karyawaan saat 1 tahun sekai bisa membantu para
karyawan tetap mempertahankan bekerja lebih lama dengan UDRifki Muslim Jaya dan
mewujudkan penegakan disiplin terhadap absen karyawan agar tidak izin kerja tanpa alasan maka
dari itu UD Rifki Muslim Jaya memberikan tunjangan THR dalam berapa lama mereka bekerja di
hitung dari absen kehadiran jadi memotivasi karyawan agar tetap stay bekerja dan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam mewujudkan tujuan UD.Rifki Muslim Jaya Pemberian
tunjangan sebagai bentuk apresiasi kinerja dan dedikasi karyawan terhadap perusahaan. Kinerja
karyawan meningkat dan memberikan pengaruh baik dalam pekerjaan secara kualitas dan
memiliki tanggung jawab yang tinggi. Hasil penelitian yang mendukung yaitu [16] menyatakan
dalam penelitiannya kompensasi pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Kerjasama Tim berpengaruh terhadap Kinerja

Hasil uji t statistik menunjukkan kerjasama tim berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
objek penelitian bahwa indikator kerjasama tim dilihat dari analisis deskriptif yaitu indikator
pengerahan kemampuan secara maksimal.

Studi empiris menunjukkan bahwa setiap karyawan harus memberikan kemampuan
maksimalnya dalam menyelesaikan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Ketika
setiap karyawan mengarahkan kemampuannya secara maksimal maka akan membentuk
kerjasama tim yang kompak. Apabila karyawan tidak mengarahkan kemampuannya secara
maksimal dan malas-malasan maka kinerja semakin menurun dan pekerjaan juga tidak maksimal.
Kerjasama tim antar karyawan juga tidak berjalan dengan baik. Kerjasama tim yang dibangun
dalam UD. Rifki Muslim Jaya juga berupa saling berkontribusi antar sesama tim dalam
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berkontribusi dengan baik antara karyawan, agar tidak terjadi kesalah faham dalam bekerja
samadan dapat meningkatkan kinerja karyawan . Karena dengan kerjasama yang bertanggung
jawab maka pekerjaan yang di selesaikan dengan rasa tanggung jawab akan ringan jika di lakukan
secara bersama-sama.. Hasil penelitan yang mendukung yaitu [17] menyatakan dalam
penelitiannya kerjasama tim pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja

Hasil uji t statistik menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada objek
penelitian bahwa indikator kepuasan kerja yang lebih tinggi dari anlisis deskriptif yaitu indikator
gaji yang sesuai kemepuan.

Studi empiris menunjukkan balh»\rm'neneralpkam sistem gaji sesuai kemampuan masing-
masing alat untuk memotivasi karyawan dalam rangka meningkatkan kinerja dan merangsang
para karyawan untuk berperan aktif dalam peran pencapaian tujuan perusahaan. Para karyawan
UD Rifki Muslim Jaya akan meningkatkan kinerjanya apabila gaji yang mereka terima sesuai
dengan jabatan atau beban pekerjaan. Apabila gaji yang diberikan baik maka secara otomatis
kinerja karyawan akan meningkat. Jika gaji tidak sesuai dengan jabatan atau beban pekerjaan
maka kinerja karyawan tidak berjalan dengan baik, sangat penting bagi UD Rifki Muslim Jaya
aluk mengatur strategi gaji secara adil agar tujuan perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Semakin besar kepuasan kerja yang dirasakan karyawan maka semakin besar juga kinerja yang
dihasilkan. Kepuasan kerja UD.Rifki Muslim Jaya juga memberikan kesempatan untuk
memperoleh pengalaman dalam melkukan pekerjaan. Pengalaman tersebut bisa meningkatkan
karier untuk di promosikan ke perusahaan. Kepuasan kerja di UDRifki Muslim Jaya juga
memberikan keadaan kerja yang aman dengan suasana kerja yang terbilang aman untuk para
karyawan saat bekerja. Hasil penelitian yang mendukung yaitu [18] menyatakan dalam
penelitiannya kepuasan kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Kompensasi, Kerjasama Tim, Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa kompensasi, kerjasama
tim, dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan UD Rifki
Muslim Jaya. Dibuktikan dengan studi empiris yang menunjukkan bahwa indikator kompensasi
berupa puas pemberian tunjangan THR yang di berikan perusahaan kepada karyawan kerjasama
tim berupa pengerahan kemampuan secara maksimal kepuasan kerja berupa gaji yang sesuai
kemampuan. Maka, untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan pihak UD Rifki Muslim Jaya
perlu memberikan motivasi agar para karyawan lebih giat dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab. Hasil penelitian yang mendukung yaitu [19] menyatakan dilnl‘l penelitiannya
kompensasi, kerjasama tim, dan kepuasan kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

1. Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja UD Rifki Muslim Jaya

2. Kerjasama Tim berpengaruh terhadap kinerja UD Rifki Muslim Jaya

3. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD Rifki Muslim Jaya

4. kompensasi, kerjasama tim, kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
UD Rifki Muslim Jaya
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